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Abstract 
 
Printing activity is carried out in a printing business entity in doing custom production is obtained, after it is 
done printing to meet pelanggan needs customized with options specified. The printed form of business cards, 
banners, letters Yasin, invitations and others in the business process run using documents such as the 
memorandum, permit, register printed matter and the income statement. In fulfilling pelanggan orders is often 
the case due to frequent delays in the printing of the memorandum were tucked, difficult in checking the 
repayment when the reservation is made and the time of the return of printed material that could not be regulated 
properly. The purpose of this study to detect delays and overcome the difficulties in checking the repayment 
and can be made a more detailed report to be able to support control and data revenues. The methodology 
used by the UML (Unified Modeling Language) with a mix of fishbone in determining problems, programming 
languages with Visual.net and database built on MySQL.  
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Abstrak 
 
Aktivitas Percetakan yang dilakukan dalam suatu badan usaha percetakan dalam melakukan produksi 
berdasarkan pesanan yang didapat, setelah itu dilakukan pencetakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen 
disesuaikan dengan pilihan yang sudah ditentukan. Hasil cetakan berupa kartu nama, banner, surat yasin, 
undangan dan lain-lain dalam proses bisnis berjalan mempergunakan dokumen seperti nota, surat jalan, daftar 
barang cetakan dan laporan pemasukan. Dalam memenuhi pesanan konsumen yang sering terjadi adalah 
keterlambatan dalam pencetakan dikarenakan seringnya nota yang terselip, sulit dalam pengecekan kapan 
pelunasan pemesanan dilakukan dan saat terjadinya pengembalian barang cetakan yang belum dapat diatur 
dengan baik. Tujuan dari penelitian ini agar dapat mendeteksi keterlambatan dan mengatasi kesulitan dalam 
pengecekan pelunasan serta dapat dibuat laporan yang lebih rinci untuk dapat menunjang pengontrolan data 
dan pendapatan. Metodologi yang dipergunakan dengan UML (unified Modeling Language) dengan perpaduan 
fishbone dalam menentukan masalah dan bahasa pemrograman dengan Visual.net serta  database yang 
dibangun di MySQL.  
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1. PENDAHULUAN 
 
Pada sebuah badan usaha yang bergerak 
dibidang percetakan barang berupa keperluan yang 
bersifat kejadian atau hanya akan dicetak jika ada 
pesanan maka aktifitas yang dilakukan tergantung 
dari order yang ada.Dalam proses pemesanan 
sampai dengan pembuatan laporan sering ditemui 
kesulitan dan masalah berupa dokumen nota yang 
belum berfungsi dengan baik karena masih 
mempergunakan penandaan warna dokumen yaitu 
merah putih dan biru yang pada kegiatan pemesanan 
mengenai bukti pesanan, uang muka dan bukti 
pelunasan tidak lengkap, kesulitan dalam 
mengetahui kapan data pesanan barang cekan 
tersebut apakah sudah dibayar lunas dikarenakan 
kurangnya data tanggal pembayaran pada nota.  
Proses pengiriman kadang menemui kendala 
yaitu dalam sulitnya pengontrolan barang pesanan 
cetakan yang terkirim sudah menggunakan surat 
jalan yang tepat an kurangnya informasi mengenai 
pesanan barang cetakan, aktivitas pengembalian 
barang jika terdapat barang yang tidak sesuai 
dengan pemesanan menemui permasalahan yaitu 
sulitnya mengetahui data pengembalian barang 
cetakan atau retur tersebut dikarenakan pencatatan 
masih tumpang tindih dalam nota. Dari segi 
peningkatan pelayanan maka dibutuhkan teknologi 
informasi yang dapat mendukung semua proses 
transaksi sehingga dapat memuaskan pelanggan 
sehingga order yang tercipta dapat dipenuhi dengan 
cepat dan tepat disertai pelayanan yang semakin 
mudah dari segi administrasi.  
Disisi pemilik dalam proses berjalan hanya 
terdapat laporan pemasukan, padahal yang 
dibutuhkan lebih banyak laporan seperti : Laporan 
Pesanan yang belum dilunasi, Laporan Pengiriman, 
Laporan pengembalian barang serta rekapitulasi 
barang cetakan yang paling sering dipesan.Untuk 
mengatasi masalah pada sistem berjalan ini maka 
penelitian dilakukan untuk membuatkan suatu 
rancangan sistem informasi administrasi pemesanan 
yang baik dengan sistem yang terkomputerisasi. 
 
 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
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2.1  Klasifikasi Sistem 
Menurut Yakub (2012:4), pada buku Pengantar 
Sistem Informasi, sistem dapat diklasifikasikan dari 
beberapa sudut pandangnya : Sistem Tak Tentu 
(Probabilistic System) yaitu Suatu sistem yang 
kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena 
mengandung unsur probabilitas. Sistem arisan 
merupakan contoh Probabilistic System  karena 
sistem arisan tidak dapat diprediksi dengan pasti. 
Sistem Abstrak (Abstract System), Sistem yang 
berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak 
secara fisik. Sistem teologia yang berisi gagasan 
tentang hubungan manusia dengan Tuhan 
merupakan contoh Abstract System. Sistem Fisik 
(Physical System) yaitu Sistem yang ada secara fisik, 
sistem komputer, sistem akuntansi,  sistem produksi, 
sistem sekolah, sistem transportasi merupakan 
contoh Physical System. Sistem Tertentu 
(Deterministic System) yaitu  Sistem yang 
beroperasi dengan tingkah laku yang dapat 
diprediksi, interaksi antara bagian pusat dapat 
dideteksi dengan pasti sehingga keluarannya dapat 
diramaikan. Sistem komputer sudah diprogramkan, 
merupakan contoh Deterministic System karena 
program komputer dapat diprediksi dengan pasti. 
Sistem Tertutup (Close System), yaitu Sistem yang 
tidak tertukar materi, informasi, atau energi dengan 
lingkungan, misalnya reaksi kimia dalam tabung 
terisolasi. Sistem Terbuka (Open System) yaitu 
Sistem yang berhubungan dengan lingkungan dan 
dipengaruhi oleh lingkungan. Sistem perdagangan 
merupakan contoh Open System, karena dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan.  
 
2.2  Analisa Berorientasi Object 
Dalam melakukan analisa dan perancangan 
sistem berorientasi object penulis menggunakan 
bantuan UML (Unified Modelling Language). Analisa 
berorientasi object (Object Oriented Analysis) adalah 
Analisa berorientasi object adalah cara baru dalam 
memikirkan suatu masalah dengan menggunakan 
model yang dibuat menurut konsep sekitar dunia 
nyata. Dasar pembuatan adalah object  yang 
merupakan kombinasi antar sktruktur data dan 
perilaku dalam satu entitas. 
Analisa berorientasi object (OOA) dimulai dengan 
menyatakan suatu masalah, analis membuat suatu 
model situasi dari dunia nyata, menggambarkan sifat 
yang penting. Model analis adalah abstrak yang 
ringkas dan tepat dari apa yang harus dilakukan oleh 
sistem dan bagaimana melakukannya. 
Rosa A.S dan M. Shalahuddin (2011 : 96) 
mendefinisikan analisa berorientasi object sebagai 
berikut: 
“Analisa Berorientasi Object atau Object 
Oriented Analysis (OOA) adalah tahapan untuk 
menganalisis spesifikasi atau kebutuhan akan sistem 
yang akan dibangun dengan konsep berorientasi 
object, apakah benar kebutuhan yang ada dapat 
dibangun dengan konsep berorientasi object, apakah 
benar kebutuhan yang ada dapat diimplementasikan 
menjadi sebuah sistem berorientasi object”. 
Pendekatan dalam analisa berorientasi object 
dilengkapi dengan alat-alat dan teknik-teknik yang 
dibutuhkan dalam pengembangan sistem yang dapat 
didefinisi dengan baik dan jelas. Maka analisa 
berorientasi object akan dilengkapi dengan alat dan 
teknik di dalam mengembangkan sistem 
 
2.3  Perancangan Berorientasi Object 
Perancangan berorientasi object merupakan 
proses spesifikasi yang terperinci atau pendefinisian 
dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan 
untuk rancangan bangun implementasi yang 
menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 
Untuk mengembangkan suatu sistem baru, 
dilakukan dengan menguraikan hubungan proses-
proses dalam bentuk diagram-diagram.  
Perancangan berorientasi object bertujuan untuk :
 Sistematika proses pendesainan. Menghasilkan 
pendesainan model program. Memberikan 
gambaran pemecahan masukan dengan efektif. 
 
2.4 Fishbone 
Dr. Kaoru Ishikawa seorang ilmuwan Jepang, 
merupakan tokoh kualitas yang telah 
memperkenalkan user friendly control, Fishbone 
cause and effect diagram, emphasised the “internal 
pelanggan”  kepada dunia. Fishbone diagram  adalah 
suatu diagram yang ditimbulkan. Manfaat dari 
Fishbone diagram antara lain mengidentifikasi akar 
penyebab dari suatu masalah serta membangkitkan 
ide-ide untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Ishikawa’s Diagram atau biasa disebut diagram 
fishbone merupakan suatu alat visual untuk 
mengidentifikasi suatu masalah. Sesuai dengan 
pernyataan Garry B.Shelly dan Harry J. Rosenblatt 
(2010:70) pada buku karangannya menjelaskan 
fishbone diagram sebagai: “Suatu alat visual untuk 
mengidentifikasi, mengeksplorasi dan secara grafik 
menggambarkan secara detil semua penyebab yang 
berhubungan dengan suatu permasalahan”. 
 
2.5  Microsoft Visual Basic.Net 2008 
Menurut Hendrayudi (2009:11) “Microsoft Visual 
Studio (VB) merupakan sebuah bahasa 
pemrograman yang menawarkan Integrated 
Development Environment (IDE) visual untuk 
membuat program perangkat lunak berbasis sistem 
operasi Microsoft Windows dengan menggunakan 
model pemrograman.” Microsoft Visual Basic (sering 
disingkat sebagai VB saja) merupakan sebuah 
bahasa pemrograman yang menawarkan Integrated 
Development Environment  (IDE) visual  untuk 
membuat program perangkat lunak berbasis sistem 
operasi Microsoft Windows dengan menggunakan 
model pemrograman (COM). 
Visual Basic merupakan turunan bahasa 
pemrograman BASIC dan menawarkan 
pengembangan perangkat lunak komputer berbasis 
grafik dengan cepat. Beberapa bahasa skrip seperti 
Visual Basic for Applications (VBA) dan Visual Basic 
Scripting Edition (VBScript), mirip seperti halnya 
Visual Basic, tetapi cara kerjanya yang berbeda. 
Visual Basic.Net adalah salah satu bahasa 
pemrograman yang ada di dalam Visual Studio.Net 
2008. Beberapa perubahan drastis ditambahkan 
pada Visual Basic.Net 2008 mulai dari tampilan 
kontrol, mendukung penuh OOP (Object Oriented 
Programming), tersedianya fasilitas GUI (Graphic 
Universal Interace) sampai dengan cara melakukan 
koneksi database yang lebih baik dari pendahulunya.  
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2.6 MySQL 
Menurut Hendry (2015) MySQL adalah sebuah 
implementasi dari sistem manajemen basis data 
relasional yang didistribusikan secara gratis di bawah 
lisensi GPL (General Public License). Setiap 
pengguna dapat secara bebas menggunakan 
MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak 
tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang 
bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan 
turunan salah satu konsep utama dalam basis data 
yang telah ada sebelumnya, SQL (Structured Query 
Language). SQL adalah sebuah konsep 
pengoperasian basis data, terutama untuk pemilihan 
dan pemasukan data yang memungkinkan 
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah 
secara otomatis. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini dibuatlah suatu kerangka 
pikir yang dapat terlihat seperti pada gambar 
dibawah ini :  
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
Pada gambar diatas yang menjelaskan 
mengenai kondisi saat ini yaitu kondisi berjalan, 
setelah diketahui segala masalah yang didapat maka 
disusunlah tindakan yang perlu dilakukan agar dapat 
mengatasinya sehingga didapatlah hasil akhir 
berupa aplikasi dengan spesifikasi berdasarkan 
kebutuhan.  
Adapun metode penelitian yang diperoleh 
penulis yaitu sebagai berikut : Metode pengumpulan 
data yaitu mendapatkan data dengan cara 
melakukan pengamatan (Observasi), Pengamatan 
ini diperlukan untuk melihat secara langsung dalam 
suatu peninjauan ke lokasi penelitian. Berikutnya 
melakukan Wawancara (Interview) yang dilakukan 
dalam rangka mendapatkan data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam bentuk tanya jawab dengan 
pemilik. Selanjut untuk dapat mengetahui landasan 
teori yang dibutuhkan maka dilakukan studi 
Kepustakaan untuk dapat juga melakukan 
pengumpulan data dengan cara studi pustaka. Studi 
kepustakaan dilakukan terhadap buku-buku dan 
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan 
topik penulisan ini, selain itu penulis juga 
menggunakan media internet untuk mencari 
kepustakaan seperti : e-book. 
Kegiatan analisa sistem adalah kegiatan yang 
dilakukan bertahap yaitu : menganalisa sistem yang 
ada yaitu dengan mempelajari dan mengetahui apa 
yang dikerjakan sistem yang ada tersebut, 
menspesifikasikan sistem yaitu dengan 
menspesifikasikan masukan yang digunakan, 
database yang ada, proses yang dilakukan serta 
keluaran yang dihasilkan. 
Pada tahap ini akan dihasilkan model dari sistem 
yang ada, dengan menggunakan alat-alat antara lain 
: Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur 
kerja atau workflow sebuah proses bisnis dan urutan 
aktifitas dalam suatu proses,  Use Case Diagram 
digunakan untuk menjelaskan manfaat sistem jika 
dilihat menurut pandangan orang yang berada di luar 
sistem atau aktor, Use Case Description digunakan 
untuk mendeskripsikan secara rinci mengenai Use 
Case Diagram. 
 
 
4. Hasil dan Analis 
 
4.1  Proses Bisnis 
Pada proses yang berjalan Pelanggan datang ke 
percetakan melakukan pemesanan, bagian 
administrasi mencatat pesanan tersebut. Kemudian 
bagian administrasi memberi tahu kepada pelanggan 
bahwa data pesanan tidak akan dikerjakan sebelum 
pelanggan melakukan pembayaran DP minimal dan 
maksimal 50% atau dapat membayar pesanan 
barang cetakan tersebut secara lunas. Kemudian 
pelanggan membayar DP 50% tersebut, bagian 
administrasi menerima pembayaran DP 50% dari 
pelanggan dan selanjutnya membuatkan nota merah 
untuk bukti pembayaran DP pesanan. Jika 
pelanggan membayar lunas maka bagian 
administrasi akan membuatkan nota putih untuk bukti 
pelunasan yang akan diberikan kepada pelanggan. 
Pada proses Setting, Pencetakan dan Finishing, 
Bagian administrasi melakukan penyettingan 
pesanan sesuai dengan data pesanan yang ada,  
kemudian setelah selesai penyettingan bagian 
administrasi memberitahukan kepada pelanggan 
untuk melakukan pengecekkan bahwa pekerjaan 
penyettingan telah selesai melalui telepon. 
Pelanggan datang untuk melakukan pengecekkan 
hasil setting yang sudah selesai, jika belum sesuai 
maka disetting kembali jika sudah sesuai oleh 
pelanggan maka bagian administrasi akan 
menyerahkan hasil setting selanjutnya ke bagian 
pencetakan. Bagian pencetakan menyiapkan bahan-
bahan untuk dilakukannya proses pencetakan, 
setelah proses pencetakan selesai, bagian 
pencetakan akan menyerahkan hasil cetakan 
selanjutnya ke bagian finishing. Bagian finishing 
menerima hasil cetakan dari bagian pencetakan, 
setelah itu bagian finishing melakukan penyortiran 
dari hasil cetakan, setelah disortir akan dilakukan 
pemotongan, setelah dipotong akan dilipat, dilem 
dan dilakukan pengepakkan. Kemudian bagian 
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finishing menyerahkan hasil pengepakkan ke bagian 
administrasi. 
Proses Pengiriman pada bagian administrasi 
hubungi pelanggan untuk konfirmasi bahwa pesanan 
barang cetakan sudah selesai dan akan dilakukan 
pengiriman. Bagian administrasi terlebih dahulu akan 
menanyakan kepada pelanggan bahwa ada ditempat 
atau tidak, jika ada ditempat maka pesanan akan 
segera dikirim. Bagian administrasi menyerahkan 
pesanan barang cetakan dan nota putih kepada 
bagian pengiriman untuk segera dikirim pesanan 
barang cetakan tersebut kepada pelanggan. Ketika 
pesanan barang cetakan sudah sampai pada 
pelanggan, jika sebelumnya pelanggan membayar 
DP terlebih dahulu maka pelanggan harus 
membayar uang sisa pembayaran pemesanan pada 
bagian pengiriman. Setelah melakukan pembayaran 
maka bagian pengiriman akan memberikan nota 
putih sebagai bukti pelunasan dan meminta nota 
merah kepada pelanggan untuk sebagai bukti bagian 
pengiriman kepada bagian administrasi bahwa 
barang cetakan tersebut sudah dikirim dan dibayar 
lunas oleh pelanggan. 
Untuk proses Pengembalian Barang (Retur),
 Pelanggan datang ke percetakan untuk 
memberitahu jika ada pesanan barang cetakan yang 
rusak dari pihak percetakan maka bagian 
administrasi akan mengganti kembali sesuai dengan 
pesanan barang cetakan yang rusak. Pelanggan 
menerima penggantian barang cetakan. 
Proses Pembuatan Laporan dibuat oleh bagian 
administrasi yaitu laporan pemasukan.   Laporan 
pemasukan dibuat berdasarkan nota biru yang di 
dalamnya terdapat data pemesanan barang cetakan 
yang sudah melakukan pelunasan pembayaran yang 
ada selama satu bulan, kemudian akan dilaporkan 
kepada pemilik.  
Ketentuan yang berlaku pada pemesanan 
barang cetakan yaitu Pelanggan melakukan 
pemesanan barang cetakan langsung datang ke 
Percetakan , Pembayaran dapat dilakukan secara 
tunai ataupun dapat membayar DP terlebih dahulu, 
Minimal dan maksimal pembayaran DP adalah 50% 
dari harga total pesanan, Jika barang cetakan sudah 
jadi, maka pelanggan akan dihubungi kalau barang 
cetakan sudah siap dikirim, Sisa pembayaran harus 
dilunasi saat barang cetakan sampai ke alamat 
pelanggan, jika pelanggan melakukan pembayaran 
DP terlebih dahulu, Pengembalian barang cetakan 
(retur) akan diterima apabila terjadi cacat atau 
kesalahan oleh pihak percetakan. 
 
4.2 Fishbone 
Untuk menganalisa masalah yang ada pada 
proses administrasi pemesanan barang cetakan, 
penulis menggunakan Fishbone Diagram untuk 
memudahkan dalam mengidentifikasi masalah, dan 
dapat dilihat pada gambar.2 berikut :  
Proses
Kesulitan Dalam Mengevaluasi 
Data Pesanan Barang Cetakan
Bukti Fisik
Informasi mengenai bukti 
pesanan, DP, dan bukti 
pelunasan tidak lengkap
Dokumen nota yang masih 
belum berfungsi dengan baik
Proses pengiriman belum menggunakan 
surat jalan yang tepat
Tanda bukti pesanan barang cetakan sudah 
dikirim belum berfungsi dengan tepat
Kurangnya data tanggal pembayaran pelunasan 
pada nota putih, nota merah, nota biru, dan 
laporan pemasukan 
Tidak adanya pencatatan pada proses 
pengembalian barang cetakan (retur) 
Sulit mengetahui data pengembalian 
barang cetakan (retur)
Sulit mengetahuinya kapan data pesanan 
barang cetakan tersebut sudah dibayar lunas
Sulit mengontrol pesanan barang cetakan
Kurangnya informasi mengenai pesanan barang 
cetakan
 
 
Gambar 2. Fishbone 
 
4.3  Use Case Diagram 
Penggambaran Use Case Diagram Master 
untuk merancang dalam melakukan entry data 
master dapat terlihat seperti gambar berikut : 
 
 
Gambar 3. Use Case Master 
 
Bagian Administrasi membuka Form Entry Data 
Pelanggan, Kode Pelanggan muncul otomatis 
dengan menggunakan autonumber, Bagian 
Administrasi menginput data pelanggan baru, 
setelah klik tombol simpan untuk menyimpan data 
pelanggan, Jika Bagian Administrasi ingin mengubah 
data pelanggan, terlebih dahulu klik tombol cari, 
maka akan muncul jendela pop up data pelanggan, 
pilih salah satu data pelanggan yang ingin diubah, 
setelah itu klik tombol ubah jika sudah selesai 
merubah data pelanggan, Jika Bagian Administrasi 
ingin menghapus data pelanggan, terlebih dahulu 
klik tombol cari, maka akan muncul jendela pop up 
data pelanggan, pilih salah satu data pelanggan yang 
ingin dihapus, setelah itu klik tombol hapus, Klik 
tombol batal untuk membersihkan Form Entry Data 
Pelanggan, Klik tombol keluar untuk keluar dari Form 
Entry Data Pelanggan. 
Penggambaran Use Case Diagram  Transaksi 
untuk memasukkan data kegiatan transaksi yang ada 
dalam pemesanan percetakan dapat dilihat pada 
gambar berikut :  
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Gambar 4. Usecase Transaksi 
 
Untuk data pesanan barang dilakukan Bagian 
Administrasi membuka Form Entry Pesanan Barang 
Cetakan, Nomor PBC dan Tanggal PBC secara 
otomatis terisi oleh sistem, Bagian Administrasi 
mencari Data Pelanggan dengan cara mengklik 
tombol cari, maka akan tampil Data Pelanggan, 
Bagian Administrasi mencari data Barang Cetakan 
dengan cara mengklik tombol cari, maka akan tampil 
data Barang Cetakan, Klik tombol bersih untuk 
menghapus data Pesanan Barang Cetakan yang ada 
di tab control. Bagian Administrasi menginput jumlah 
pesanannya, kemudian klik tombol tambah, maka 
data Barang Cetakan akan masuk kedalam tabel 
listview. Klik tombol Clear List  untuk menghapus 
data Barang Cetakan yang ada di Listview . Bagian 
Administrasi memilih jenis bayar antara DP dan 
Lunas, jika jenis bayarnya adalah DP maka Bagian 
Administrasi menginput nominal DP dan jika 
bayarnya lunas maka Bagian Administrasi klik tombol 
jenis bayar pilih lunas akan secara otomatis 
menghitung jumlah grand total barang cetakan. Klik 
tombol simpan untuk menyimpan Pesanan Barang 
Cetakan. Klik tombol batal untuk membersihkan 
Form Entry Pesanan Barang Cetakan. Klik tombol 
keluar untuk keluar dari Form Entry Pesanan Barang 
Cetakan.  
Pembuatan laporan yang dihasilkan dapat 
dilihat pada gambar berikut :  
 
 
 
Gambar 5. Use Case Diagram Laporan 
 
Pencetakan laporan dilakukan oleh Bagian 
Administrasi membuka Form Cetak Laporan 
Pengembalian Barang Cetakan (Retur), Bagian 
Administrasi memasukkan tanggal periode awal dan 
periode akhir, Bagian Administrasi mengklik tombol 
cetak untuk mencetak laporan Pengembalian Barang 
Cetakan (Retur) sesuai dengan periode yang 
dimasukkan, Klik tombol keluar untuk keluar dari 
Form Cetak Laporan Pengembalian Barang Cetakan 
(Retur). 
 
4.4 Entity Class Diagram 
Gambaran database yang dirancang dapat 
dilihat seperti gambar dibawah ini :  
 
 
 
Gambar 6. Entity Class Diagram 
4.5 Tampilan Layar  
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Gambar 7. Entry Pesanan Barang Cetakan 
 
Pada Gambar 7 diatas terdapat kode pelanggan 
yang perlu dicari sehingga dapat ditampilkan berikut 
nama, alamat dan nomor telepon, selanjutnya 
dimasukkan data barang cetakan dan data pesanan 
pada tab berikutnya, barang yang dipesan akan 
terlihat pada list view dan tampil jenis bayar yang 
dipilih sehingga didapatkanlah grand total, DP dan 
sisa bayar dari transaksi pesanan. 
 
 
 
Gambar 8. Cetak kwitansi pelunasan barang cetakan 
 
Pada gambar 8 terlihat pelunasan yang 
dilakukan oleh pelanggan dengan menampilkan 
nomor kwitansi dengan tanggal pembayarannya, no. 
Pbc perlu dicari agar dapat terlihat jenis bayar pesan, 
kode pelanggan, nama dan alamat serta status 
bayar, selanjutnya akan ditampilkan total bayar 
besarta pembilangnya yang dapat langsung dicetak. 
 
 
 
Gambar 9.Cetak laporan Pengiriman 
Pada gambar 9 dapat dilakukan cetakan laporan 
pengiriman yang berisi data-data pengiriman barang 
cetakan berdasarkan periode dengan memasukkan 
tanggal awal dan tanggal akhir, sehingga siap untuk 
dicetak. 
Untuk hasil cetakan yang dibuat pada kwitansi 
pelunasan barang cetakan dapat terlihat pada 
gambar berikut : 
 
 
 
Gambar 10. Kwitansi pelunasan barang cetakan 
 
 
 
Gambar 11. Laporan pemasukan barang cetakan  
yang sudah lunas 
 
Salah satu laporan yang dapat terlihat seperti 
pada gambar 11 yang memberikan informasi 
mengenai pemasukan barang cetakan yang sudah 
lunas. Informasi ini dibutuhkan untuk dapat melihat 
pendapatan yang diterima oleh pemilik. 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
Pembuatan aplikasi untuk pemesanan 
percetakan barang dibutuhkan sistem yang 
terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja pada 
bagian administrasi. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : Dengan dibuatkan 
sistem yang terkomputerisasi, dokumen untuk bukti 
pesanan, pembayaran DP, dan pelunasan dapat 
dibedakan menjadi tiga dokumen yang berbeda, 
dapat membantu dalam pembuatan surat jalan yang 
berfungsi dengan tepat dan akurat, dapat membantu 
dalam pembuatan data pengembalian barang 
cetakan (retur) dan dibuatkannya laporan 
pengembalian barang cetakan (retur) untuk 
mengetahui pesanan barang cetakan yang sudah 
dikembalikan, dibuatkan dan dikembangkan data 
tanggal pembayaran pelunasan pada laporan 
pemasukan yang sudah dibayar lunas untuk 
mengetahui kapan data pesanan barang cetakan 
tersebut sudah dibayar lunas. dibuatkan laporan 
pengembalian barang cetakan (retur), laporan 
pesanan barang cetakan yang belum dilunasi, 
laporan pengiriman, laporan rekapitulasi barang 
cetakan terlaris sehingga pemilik dapat mengetahui 
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dan mengontrol informasi mengenai pesanan barang 
cetakan. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran 
yang dapat diajukan untuk kemajuan pada kegiatan 
administrasi selanjutnya, yaitu :Peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, dengan mengadakan 
pelatihan kepada bagian administrasi dalam 
menggunakan sistem yang akan diterapkan pada 
percetakan, melakukan back-up data yang telah 
diolah secara periode untuk menjamin keamanan 
data dan menjaga dari hal-hal yang tidak di inginkan. 
perlu adanya pengawasan rutin dalam pemeliharaan 
sistem, sehingga apabila ada perubahan atau aturan 
baru dalam Sistem Informasi Administrasi 
Pemesanan Cetakan sehinga dapat mudah 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. 
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